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Kemiskinan menjadi salah satu kendala utama mengapa setiap masyarakat tidak dapat melanjutkan pendidikan. Kemiskinan juga
yang  membuat masyarakat menggeluti pekerjaan apapun untuk bisa melanjutkan kehidupan keluarga.  Pekerjaan sebagai pemulung
merupakan salah satu bentuk pekerjaan yang digeluti oleh masyarakat terutama di lokasi-lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
Pekerjaan memulung barang-barang bekas menjadi fenomena yang bisa kita saksikan di kota-kota yang sedang berkembang salah
satunya di Desa Gampong Jawa Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh. permasalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
kepedulian keluarga pemulung terhadap pendidikan anak di Desa Gampong Jawa Banda Aceh, (2) Bagaimana upaya keluarga
pemulung memberikan perhatian pada anak-anaknya di Desa Gampong Jawa Banda Aceh, (3) Kendala apa saja yang dihadapi
keluarga pemulung dalam menyekolahkan anak di Desa Gampong Jawa Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui
bagaimana kepedulian keluarga pemulung terhadap pendidikan anak di Desa Gampong Jawa Banda Aceh, (2) Mengetahui
bagaimana upaya keluarga pemulung memberikan perhatian pada anak-anaknya  di Desa Gampong Jawa Banda Aceh, (3)
Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi keluarga pemulung dalam menyekolahkan anak di Desa Gampong Jawa Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian adalah deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
masyarakat yang mata pencariannya sebagai pemulung yang berada di Desa Gampong Jawa yang berjumlah 15 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga pemulung yang ada
di Desa Gampong Jawa Banda Aceh sangat peduli terhadap pendidikan anak-anaknya, mereka memberikan perhatian pada
anak-anaknya dengan cara membantu mengerjakan pekerjaan rumah (PR) anak-anaknya. Mereka sangat berharap agar anak-anak
mereka menjadi orang yang sukses, tidak seperti orang tuanya yang pekerjaannya hanya sebagai pemulung. Kendala yang dihadapi
para pemulung dalam menyekolahkan anaknya adalah kekurangan dana, karena untuk biaya hidup sehari-hari saja mereka cukup
sulit. Tapi mereka tetap semangat membiayai sekolah anaknya walaupun kadang-kadang harus berhutang pada orang lain.
